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LAMPIRAN

1. Menghitung Torsi Pada Variasi Kemiringan Pipa 60°
Sebelum menghitung torsi perlu menentukan nilai gaya terlebih dahulu.
Dalam penelitian ini belum di ketahui massa bendanya, maka untuk

menentukan nilai massanya harus menentukan nilai F gesekanya.

m (massa benda) =6,5 kg

g (gravitasi) =9,81

u (koefisien gesekan) = 0,2 (gesekan antara sabuk kanvas dengan baja
kondisi kering)

Ditanya : Freaksi =....(N)

Freaksi=m. g

Freaksi = 6,5 kg . 9,81

Freaksi = 63,76 N

Jadi nilai Freaksi adalah 68,67 N. Setelah itu dimasukan ke persamaan :
Freal = p . Freaksi

Freal =0,2 . 63,76

Freal = 12,75 N

Setelah menentukan nilai Freal maka dapat menghitung nilai torsi dengan

mengalikan jari-jari poros dan gaya.

Gaya (F) =12,75 N

Jari-jari poros (r) = 0,009 (diperoleh dengan cara mengukur diameter
poros)

Ditanya : torsi (1) =...(Nm)



Sehingga untuk menghitung nilai torsi dapat diperoleh menggunakan
persamaan :
t=r.F
=0,009m. 12,75 N
=0,115 Nm
Jadi nilai torsi yang diperoleh pada kemiringan pipa 60° adalah 0,115 Nm
. Menghitung Daya Turbin
Daya turbin adalah daya yang dikeluarkan (output) turbin yang dapat
digunakan untuk menentukan Efisiensi turbin.Sebelum menghitung daya
turbin, diperlukan menentukan besarnya kecepatan sudut.
Phi (m) =3,14
Kecepatan poros (n1) =228,5
Ditanya : Kecepatan anguler (w) = ...(rad/s)

Sehingga untuk menentukan nilai kecepatan anguler menggunakan

persamaan:
_ ZTC.n]_
“© = 760
B 21 .228,5
©= 760
134398
© = 760
=23,91 rad/s

Jadi nilai kecepatan anguler adalah 23,91 rad/s. Setelah mengetahui nilai
kecepatan anguler kemudian dapat menghitung daya yang dihasilkan turbin

Torsi (1) =0,115 Nm



Kecepatan anguler (o) =23,91 rad/s
Di tanya : Daya turbin (Pt) = ...(Watt)
Pt=1. 0
=0,115 Nm . 23,91 rad/s
= 2,749watt
Jadi, output yang dihasilkan daya turbin pada kemiringan pipa 45° adalah
2,75 watt
. Menghitung Efisiensi Turbin
Efisiensi turbin dapat di tentukan dengan cara daya turbin dibagi dengan daya
air lalu dikalikan 100%. Maka,
Daya turbin (Pt)= 2,749 watt
Daya air (Pa) =28,05 watt
Ditanya : Efisiensi turbin (nt) = ....(%)

Sehingga efisiensi turbin dapat ditentukan menggunakan persamaan :
Pt
nt = = 100%

2,749
-2 1009
28,05 %

=9%

Jadi nilai efisiensi turbin adalah 9%.



4. Menghitung Torsi Pada Variasi Kemiringan Pipa 75°
Sebelum menghitung torsi perlu menentukan nilai gaya terlebih dahulu.
Dalam penelitian ini belum di ketahui massa bendanya, maka untuk

menentukan nilai massanya harus menentukan nilai F gesekanya.

m (massa benda) =6kg

g (gravitasi) =9,81

u (koefisien gesekan) = 0,2 (gesekan antara sabuk kanvas dengan baja
kondisi kering)

Ditanya : Freaksi . (N)

Freaksi=m. g

Freaksi =6 kg . 9,81

Freaksi = 58,86 N

Jadi nilai Freaksi adalah 58,86 N. Setelah itu dimasukan ke persamaan :
Freal = p . Freaksi

Freal = 0,2 . 58,86

Freal = 11,77 N

Setelah menentukan nilai Freal maka dapat menghitung nilai torsi dengan

mengalikan jari-jari poros dan gaya.

Gaya (F) =11,77N
Jari-jari poros (r) = 0,009 (diperoleh dengan cara mengukur diameter
poros)

Ditanya : torsi (1) =...(Nm)



Sehingga untuk menghitung nilai torsi dapat diperoleh menggunakan
persamaan :
t=r.F
=0,009m. 11,77 N
=0,105 Nm
Jadi nilai torsi yang diperoleh pada kemiringan pipa 75° adalah 0,105 Nm
. Menghitung Daya Turbin
Daya turbin adalah daya yang dikeluarkan (output) turbin yang dapat
digunakan untuk menentukan Efisiensi turbin.Sebelum menghitung daya
turbin, diperlukan menentukan besarnya kecepatan sudut.
Phi (m) =3,14
Kecepatan poros (n1) =190
Ditanya : Kecepatan anguler (w) = ...(rad/s)

Sehingga untuk menentukan nilai kecepatan anguler menggunakan

persamaan:
_ ZTC.n]_
“© = 760
27190
“© = 760
11932
“ = 760
=19,89 rad/s

Jadi nilai kecepatan anguler adalah 19,89 rad/s. Setelah mengetahui nilai

kecepatan anguler kemudian dapat menghitung daya yang dihasilkan turbin



Torsi (1) =0,105 Nm
Kecepatan anguler (o) = 19,89 rad/s
Di tanya : Daya turbin (Pt) = ...(Watt)
Pt=1. 0
=0,105 Nm . 19,89 rad/s
= 2,088watt
Jadi, output yang dihasilkan daya turbin pada kemiringan pipa 45° adalah
2,08 watt
. Menghitung Efisiensi Turbin
Efisiensi turbin dapat di tentukan dengan cara daya turbin dibagi dengan daya
air lalu dikalikan 100%. Maka,
Daya turbin (Pt)= 2,088 watt
Daya air (Pa) =28,05 watt
Ditanya : Efisiensi turbin (nt) = ....(%)

Sehingga efisiensi turbin dapat ditentukan menggunakan persamaan :
Pt
T]t = P_a 100%

2,088
—22%% 1009
28,05 %

=7%

Jadi nilai efisiensi turbin adalah 7%.
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1. Proses pemasangan runner (sudu) pada rumah turbin
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2. Proses uji coba (s



3. Proses pemasangan mika pada rumah turbin
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4. Waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan nilai debit air



5. Proses pengujian di sungai



6. Pengambilan kecepatan putaran turbin (Rpm)



a=273m

c=1m //

O

e=0,7m

7. Skema Gambar dengan Sudut kemiringan 45°

Keterangan :

a=2,3m (ketinggian air terjun)

b =4m (panjang pipa) dengan dimensi pipa 2,5 inchi
¢ = Im (tinggi turbin)

d =2,7m (jarak dari turbin ke air terjun)

e = 0,7m (panjang dudukan turbin)



b=24m

a=23m
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d=1,5m
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8. Skema gambar dengan sudut kemiringan 60°

Keterangan :

a =2,3m (ketinggian air terjun)

b = 2,4m (panjang pipa) dengan dimensi pipa 2,5 inchi
¢ = Im (tinggi turbin)

d = 1,5m (jarak dari turbin ke air terjun)

e = 0,7m (panjang dudukan turbin)
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9. Skema gambar dengan sudut kemiringan 75°

Keterangan :

a =2,3m (ketinggian air terjun)

b = 1,9m (panjang pipa) dengan dimensi pipa 2,5 inchi
¢ = Im (tinggi turbin)

d = 0,7m (jarak dari turbin ke air terjun)

e = 0,7m (panjang dudukan turbin)



